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3 SKENARIO 3. MENDULANG EMAS MENDAPAT BATU

Masyarakat makin cerdas,
semua nebiak masuk sekolah

Rencana pembangunan enda
digawai kenirik oleh pemerintah,
tapi maik masyarakat dalam kerja

lalu mantau hasil kerja

Sebagai masyarakat yang beradat,

Ngimbai kemaju teknologi yang ] !
hukum adat tetap dipakai supaya

ramah lingkungan

engindup kita tenteram dan damai
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Mena kita talah sekulah, pemerintah
magang nesik peduli

Nesik orang peduli untuk ngatur tanah aik.
Benua kita rusak,iyak meh akibat iya

(Orang) adat seumpama
“harimau tua, enda begigi”

makai tanah, semua ngakuk ada tanah!
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Abis masa pakai bepadu, akibat
adat udah enda di pakai agik

Sepa yang memimpin, yak meh
yang dipaju sekulah

Kalau ada proyek yang perlu Ujung-ujung bepadu sama dirik,

akibat pembangunan enda merata



